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BAB IV 

KESIMPULAN, BATASAN DAN ANGGAPAN 

 

4.1. Kesimpulan 

1) Redesain pada kampus Akademi Pelayaran Niaga Indonesia bertujuan untuk 

mendukung mewujudkan Akademi Pelayaran Niaga Indonesia sebagai perguruan 

tinggi maritim swasta terbaik di Indonesia juga untuk menciptakan ciri khas tersendiri 

pada bangunan kampus Akademi Pelayaran Niaga Indonesia itu sendiri sehingga 

mewujudkan image tersendiri pada pendidikan maritim yang ada serta untuk 

memperbaiki kondisi kampus dimana fasilitas yang ada belum memenuhi standar 

yang ada dan menghadapi peningkatan jumlah mahasiswa dari tahun ke tahun. 

2) Fasilitas yang ada didalam Kampus Akademi Pelayaran Niaga Indonesia adalah 

beberapa laboratorium nautika dan teknika, ruang-ruang simulator, ruang kelas, 

perpustakaan, ruang administrasi, ruang dosen serta beberapa fasilitas pendukung 

lainnya seperti kafetaria, lapangan atletik, dan asrama. 

3) Studi banding dilakukan di dua tempat, yaitu Pusat Pelatihan dan Pendidikan Maritim 

Semarang Growth Center dan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui apa saja yang perlu diperhatikan dalam merencanakan sebuah 

Redesain Kampus Akademi Pelayaran Niaga Indonesia di Semarang. 

4.2. Batasan 

1) Lokasi Perencanaan Redesain Kampus Akademi Pelayaran Niaga Indonesia berada di 

Jl. Pawiyatan Luhur II/17, Bendan Dhuwur, Semarang. 

2) Lingkup kegiatan adalah kegiatan yang berkaitan dengan proses pendidikan maritim 

serta kegiatan-kegiatan yang bersifat non akademik. 

3) Perencanaan dan perancangan Redesain Kampus Akademi Pe;ayaran Niaga Indonesia 

mengacu pada tata guna lahan dalam RDTRK BWK 2 dalam Perda no. 11 tahun 

2004. 

4) Proyeksi perencanaan dan perancangan Redesain Kampus Akademi Pelayaran Niaga 

INdonesia hingga 10 tahun mendatang dari tahun 2011. 

5) Standar dan persyaratan ruang mengacu pada studi literatur, studi banding dan dengan 

disesuaikan pada kondisi tapak yang ada. 

6) Titik berat perencanaan dan perancangan adalah pada masalah-masalah arsitektural. 

Permasalahan di bidang ekonomi, politik, dan di bidang lain di luar bidang arsitektur 
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selanjutnya tidak akan dibahas, kecuali selama masih berkaitan dan mendukung 

masalah utama. 

4.3. Anggapan 

1) Tapak terpilih dianggap telah memenuhi syarat dan siap digunakan sesuai dengan 

batas-batas yang ada. 

2) Jaringan utilitas kota dianggap tersedia dengan baik dan siap digunakan sesuai dengan 

data yang ada. 

3) Studi kelayakan struktur dan daya dukung tanah dianggap telah dilaksanakan dan 

dapat digunakan untuk rekomendasi proses perencanaan dan perancangan selanjutnya. 

4) Tapak dalam kondisi siap diolah/dibangun. 

5) Aspek ekonomis dianggap diluar pembahasan perencanaan dan perancangan tetapi 

dengan memperhatikan rasionalitas. 

6) Dana untuk pembangunan Redesain Kampus Akademi Pelayaran Niaga Indonesia 

yang direncanakan dianggap telah tersedia dan sesuai dengan program perencanaan 

dan perancangan. 

7) Bila diperlukan pendekatan ideal akan diterapkan mengingat masih sedikitnya 

referensi tentang fasilitas Kampus Akademi Maritim.  

 


